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Detik.com merupakan media massa yang kreatif dan kritis. Peneliti hendak 

membuktikan bahwa pemberitaan Detik.com adalah pemberitaan yang berimbang dan 

mendeskripsikan struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro teks berita "Aksi 

Bela Bahasa Indonesia dan Revitalisasi Bahasa Dareah" dalam Detik.com periode 

Februari 2022-Januari 2023 menggunakan teori Teun A. van Dijk. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian ini 

adalah teks berita “Aksi Bela Bahasa Indonesia” dan “Revitalisasi Bahasa Daerah” 

dalam detik.com periode Februari 2022-Januari 2023. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah 10 berita dalam detik.com. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik baca dan catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis wacana kritis van Dijk dengan sintaks antara lain, 1) pengumpulan data, 2) 

reduksi data, 3) deskripsi data, dan 4) kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, pada struktur makro,  kedua 

tema berita tersebut memiiliki kesamaan tema umum yaitu bahasa. Perbedaan 

keduanya terletak pada spesifikasi tema dan jumlah subtema. Subtema “Aksi Bela 

Bahasa Indonesia” adalah kompetensi bahasa Indonesia untuk menjadi bahasa 

ASEAN. Subtema “Revitalisasi Bahasa Daerah” adalah kepunahan dan revitalisasi 

bahasa daerah. Kedua adalah superstruktur. Kedua tema tersebut memiliki 

persamaan skema berita detik.com yaitu judul, teras berita, tubuh berita, dan ekor 

berita.  Pola tubuh berita (5W+1H) pada kedua tema berita tersebut secara umum 

adalah 2-3who + 1-3what + where + 1-2when + 2-10why + 2-5how. Perbedaan 

keduanya terletak pada penekanan judul, garis besar isi berita, dan bentuk ekor 

berita. Judul dan isi berita “Aksi Bela Bahasa Indonesia” menyasar ide bahasa 

Indonesia sebagai bahasa ASEAN. Judul dan isi berita “Revitalisasi Bahasa Daerah” 

menyasar penyelamatan bahasa daerah, keunggulan bahasa daerah, dan revitalisasi 

bahasa daerah. Ekor berita “Aksi Bela Bahasa Indonesia” berupa informasi 
tambahasan, pertanyaan dan kesimpulan, sedangkan ekor berita “Revitalisasi Bahasa 

Daerah” berupa informasi tambahahan dan kesimpulan.  

Ketiga adalah struktur mikro. Kedua tema pemberitaan tersebut ditandai 

dengan sudut pandang wartawan yang tidak netral karena lebih memihak pemerintah 

untuk menaikan status bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di Asia Tenggara 

dan merevitalisasi bahasa daerah agar tidak terjadi kepunahan. Perbedaan keduanya 

terletak pada penggunaan diksi yang diperkuat dengan elemen grafis, 

metafora, dan ekspresi. 
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Detik.com is a creative and critical mass media. The researcher wants to 

prove that Detik.com news is balanced news and describes the macrostructure, 

superstructure, and microstructure of the news text "Action for Defending Indonesian 

and Revitalizing the Dareah Language" in the Detik.com period February 2022-

January 2023 using Teun A. van Dijk's theory. 

This research is a descriptive qualitative research. This research data is the 

news text of "Aksi Bela Indonesian" and "Regional Language Revitalization" in the 

detik.com period February 2022-January 2023. The source of data in this study is 10 

News on detik.com. The data collection method used is the reading and recording 

technique. The data analysis method used is van Dijk's critical discourse analysis 

method with syntax, among others, 1) data collection, 2) data reduction, 3) data 

description, and 4) conclusion. 

The results showed that, first, in macrostructure, the two news themes have 

the same common theme, namely language. The difference between the two lies in the 

theme specifications and the number of subthemes. The sub-theme of "Action to 

Defend Indonesian" is the competence of Indonesian to become the language of 

ASEAN. The subtheme of "Regional Language Revitalization" is the extinction and 

revitalization of regional languages. Second is the superstructure. The two themes 

have similar news schemes detik.com namely the title, news core, news body, and 

news tail. The pattern of the news body (5W+1H) in both news themes is generally 2-

3who + 1-3what + where + 1-2when + 2-10why + 2-5how. The difference between 

the two lies in the emphasis of the title, the outline of the news content, and the shape 

of the news tail. The title and content of the news "Aksi Bela Indonesian" targets the 

idea of Indonesian as an ASEAN language. The title and content of the news 

"Regional Language Revitalization" targets the rescue of regional languages, the 

superiority of regional languages, and the revitalization of regional languages. The 

news tail "Aksi Bela Indonesian" is in the form of additional information, questions 

and conclusions, while the news tail "Regional Language Revitalization" is in the 

form of additional information and conclusions.  

Third is microstructure. Both news themes are marked by journalists' 

perspectives that are not neutral because they favor the government to raise the 

status of Indonesian as the language of instruction in Southeast Asia and revitalize 

regional languages so that extinction does not occur. The difference between the two 

lies in the use of diction reinforced with graphic elements, metaphors, and 

expressions 
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